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This study uses a quantitative approach to instrument design quantitative 
correlation. The data collection techniques used in this study is a questionnaire. 
Data analysis technique used is descriptive and inferential statistical analysis. 
The theory used in this research is the theory of symbolic interaction, attribution 
theory and the theory of self-discloser. 
 This is evidenced by analyzing data obtained from the results of a 
questionnaire of 100 respondents. The results obtained concerning the 
interpretation of data management value 0,0778≥ rtabel rhitung = 0.195. At the 
significant level of 5% then the alternative hypothesis is accepted 
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Pendahuluan 
Perkembangan gedget di era abad ini semakin membuat penggunanya 
mudah untuk bertukar informasi, dalam perkembangannya gedget juga membuat 
perusahaan elektronik seperti perusahaan telepon genggam semakin berinovasi 
dengan produknya. Salah satunya dengan membuat gedgethandphone yang di 
lengkapi dengan kamera depan, dengan gedget tersebut terdapat suatu aktivitas 
baru yang berasal dari kamera dan perkembangan smartphone yang semakin 
berkembang, terdapat suatu fenomena yaitu selfie. 
Fenomena selfie atau selfca (self camera) adalah singkatan dari self dan 
potrait dan self camera. Self artinya sendiri, sedangkan potrait adalah mengambil 
foto, jadi self potrait atau lebih dikenal dengan footprint yaitu foto yang diambil 
oleh tangan sendiri tanpa dibantu oleh orang disekitarnya. Biasanya orang yang 
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telah melakukan selfie mengunggah gaya foto mereka ke dalam media sosial.Gaya 
Selfie ada bermacam-macam, ada yang menggunakan tongsis (Tongkat Narsis), 
yang paling banyak diterapkan adalah selfie dengan mengambil foto diri sendiri 
dengan tangan sendiri. Selfie biasanya dipakai untuk mengambil foto dengan pose 
setengah badan menggunakan kamera handphone, khususnya  yang memakai HP 
Android & IOS. 
Teknologismartphone demikian maju mulai dari penggunaan alat untuk 
berkomunikasi lalu sekarang beralih kepada aplikasi yang canggih dan menarik. 
Kecanggihan aplikasi inilah yang membuat  perubahan smartphone banyak 
bermunculan di masa sekarang dengan mengubah fungsi dari sebuah smartphone 
itu sendiri untuk hal fotografi. 
Pada kenyataannya perkembangan teknologi  komunikasi dapat 
mengakibatkan efek dari foto selfie menjadi dampak negatif dan dampak positif 
bagiseseorang yang melakukan foto selfie. Dampak negatif apabila selfie ini 
dilakukan dengan cara yang salah, seperti memperlihatkan aurat yang tidak 
sewajarnya maka dapat memperburuk citra seseorang. Sedangkan dampak 
positifnya apabila selfie dilakukan dengan cara yang benar, misalnya foto sesuai 
dengan perjalanan hidup, maka seseorang tersebut mempunyai citra atau image 





Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan utama dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapatpengaruh foto selfie terhadap konsep diri mahasiswa 





                                              
1
Indrayani Uttari Siregar, Oji Kurniadi,  Makna Foto Selfe Sebagai Bentuk Ekspresi 
Mahasiswa Fikom Unisba(Jurnal: Prodi Public Relation,Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas 
Islam Bandung  Jl. Tamansari  No. 1 Bandung ). 
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Data Frequensi Foto Selfie Mahasiswa 
 Di bawah ini adalah grafik yang menunjukkan data tentang frequensi foto 
selfie yang dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Dakwah dan Komunikasi STAIN 
Parepare.  
 
 Gambar di atas menunjukkan dari 100 mahasiswa, 22 orang (22%) selalu 
melakukan foto selfie, 45 orang (45%) kadang-kadang melakukan foto selfie, 27 
orang (27%) jarang melakukan foto selfie, dan 6 orang (6%) tidak pernah 
melakukan foto selfie.  

























 Gambar sebelumnya menunjukkan bahwa dari 22 orang mahasiswa yang 
selalu foto selfie, 12 orang (55%) selalu mengunggah fotonya ke media sosial, 9 
orang (36%)  kadang-kadang mengunggah foto di media sosial, dan 1 orang (9%) 
jarang mengunggah foto di media sosial. 
 Dari 45 orang mahasiswa yang kadang-kadang foto selfie, 2 orang (4%) 
selalu foto selfie, 27 orang  (60%) jarang mengunggah ke media sosial, dan 15 
orang (33%) jarang mengunggah ke media sosial, dan 1  orang (3%) tidak pernah 
mengunggah  foto di media  sosial. 
Dari 27 orang mahasiswa yang jarang foto selfie,  orang (0%) selalu 
mengunggah fotonya ke media sosial, 6 orang (22%)  kadang-kadang 
mengunggah foto di media sosial, 17 orang (77%) jarang mengunggah foto di 
media sosial, dan 4 orang (1 %) tidak pernaha mengunggah ke media sosial. 
 
Data Frequensi Mahasiswa yang Menyimpan Foto sebagai Konsumsi Pribadi
 
 Gambar di atas menunjukkan bahwa dari 22 orang mahasiswa yang selalu 
foto selfie, 9 orang (41%) selalu menyimpan foto sebagai konsumsi pribadi, 8 
orang (36%)  kadang-kadang menyimpan foto sebagai konsumsi pribadi, dan 5 
orang (23%) jarang menyimpan foto sebagai konsumsi pribadi. Dari 45 orang 



















foto sebagai konsumsi pribadi, 13 orang (29%) jarang menyimpan foto sebagai 
konsumsi pribadi, dan 12 orang (27%) jarang menyimpan foto sebagai konsumsi 
pribadi, dan 5 orang (11%) tidak penah menyimpan foto sebagai konsumsi pribadi 
Dari 27 orang mahasiswa yang jarang foto selfie, 9 orang (33%) selalu 
menyimpan foto sebagai konsumsi pribadi, 13 orang (48%) kadang-kadang 
menyimpan foto sebagai konsumsi pribadi, 4 orang (15%) jarang  menyimpan 
foto sebagai konsumsi pribadi, dan 1 orang (4%) tidak pernah menyimpan foto 
sebagai konsumsi pribadi. 
 
Konsep Diri Mahasiswa yang Selalu Foto Selfie dan Selalu Mengunggah ke 
Sosial Media 
No Pernyataan Konsep Diri 
SP P N SN 
1 Merasa diri menarik    √ 
2 Merasa popular   √  
3 Merasa bangga pada diri sendiri   √  
4 Merasa cantik/tampan   √  
5 Merasa tidak pernah canggung    √  
6 Merasa puas dengan penampilan   √  
7 Percaya dengan kemampuan  √   
8 Selalu merasa benar  √   
9 Mengharapkan pujian dari teman   √  
10 Merasa apa yang dilakukan tidak bisa dilakukan 
oleh orang lain 
 √   
11 Merasa tidak mempunyai kekurangan  √   
12 Merasa puas jika di puji orang lain  √   
13 Mudah bergaul dengan orang lain   √  
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14 Merasa mempunyai sifat yang baik    √ 
15 Tidak  peduli ketika oang lain meremehkan   √  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan Dakwah dan 
Komnikasi STAIN Parepare yang selalu foto selfie dan selalu mengunggahnya ke 
sosial media,  merasa percaya dengan kemampuan yang dia miliki, selalu merasa 
benar, merasa bahwa  tidak mempunyai kekurangan apapun dan mereka puas 
ketika di puji oleh orang lain, akan tetapi  mereka mengangggap dirinya tidak 
popular, merasa tidak memiliki sesuatu yang dibanggakan dalam diri, merasa 
canggung di depan banyak orang, merasa dirinya tidak cantik, tidak merasa puas 
dengan penampilan, mengharapkan pujian dari teman, tidak mudah bergaul, dan 
mereka perduli ketika orang lain meremehkan, dan  mereka menganggap dirinya 
sangat tidak menarik dan sangat merasa tidak mempunyai sejumlah fisik yang 
baik.  Dari analisis diatas dapat kita simpulkan bahwa mahasiswa yang selalu foto 
selfie dan dan selalu mengunggah ke media sosial memiliki konsep diri yang 
negatif. 
Dalam menentukan klasifakasi dari selalu foto selfie dan selalu 
mengunggahnya ke sosial media digunakan kriteria bentuk persentase sebagai 
berikut: 
12 - 24 sangat negatif 
25 – 36 negatif 
37 – 48 positif 
49 – 60 sangat positif 
 
Konsep Diri Mahasiswa yang Selalu Foto Selfie dan Kadang-kadang 
Mengunggah ke Media Sosial 
No Pernyataan Konsep Diri 
SP P N SN 
1 Merasa diri menarik   √  
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2 Merasa popular  √   
3 Merasa bangga pada diri sendiri   √  
4 Merasa cantik/tampan   √  
5 Merasa tidak pernah canggung   √   
6 Merasa puas dengan penampilan   √  
7 Percaya dengan kemampuan   √  
8 Selalu merasa benar  √   
9 Mengharapkan pujian dari teman   √  
10 Merasa apa yang dilakukan tidak bisa dilakukan 
oleh orang lain 
 √   
11 Merasa tidak mempunyai kekurangan  √   
12 Merasa puas jika di puji orang lain   √  
13 Mudah bergaul dengan orang lain    √ 
14 Merasa mempunyai sifat yang baik  √   
15 Tidak  peduli ketika oang lain meremehkan    √ 
Tabel diatas menunjukan bahwa mahasiswa jurusan dakwah dan 
komunikasi STAIN Parepare yang selalu foto selfie dan kadang-kadang 
mengunggahnya ke media sosial merasa dirinya popular, tidak cannggung di 
depan banyak orang, selalu merasa benar, merasa apa yang dilakukan tidak bisa 
dilakukan oleh orang lain, merasa bahwa dirinya tidak mempunyai kekurangan 
apapun dan mempunyaisejumlah sifat yang baik. Akan tetapi merekamerasa 
dirinya tidak menarik, merasa tidak memilki sesuatu yang dapat dibanggakan 
dalam dirinya, merasa dirinya tidak cantik/tampan, tidak merasa puas dengan 
penampilan, tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki, tidak mengharapkan 
pujian dari orang lain, tidak merasa puas jika dipuji oleh orang lain dan meraka 
sangat tidak mudah bergaul dengan orang lain dan sangat  perduli ketika orang 
lain meremehkan mereka.  Dari analisis di atas dapat disimpukan bahwa 
mahasiswa yang selalu foto selfie dan kadang-kadang mengunggah ke media 
sosial memiliki konsep diri yang negatif. 
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Dalam menentukan klasifakasi dari selalu foto  selfie dan  kadang-kadang 
mengunggahnya ke sosial media digunakan kriteria bentuk persentase sebagai 
berikut: 
9-18 sangat negatif 
19 -27 negatif 
28-36 positif 
37-45 sangat positif 
 
Konsep diri mahasiswa selalu foto selfie dan jarang mengunggahnya ke 
media sosial 
No Pernyataan Konsep Diri 
SP P N SN 
1 Merasa diri menarik    √ 
2 Merasa popular  √   
3 Merasa bangga pada diri sendiri  √   
4 Merasa cantik/tampan  √   
5 Merasa tidak pernah canggung    √  
6 Merasa puas dengan penampilan  √   
7 Percaya dengan kemampuan  √   
8 Selalu merasa benar  √   
9 Mengharapkan pujian dari teman √    
10 Merasa apa yang dilakukan tidak bisa dilakukan 
oleh orang lain 
 √   
11 Merasa tidak mempunyai kekurangan   √  
12 Merasa puas jika di puji orang lain  √   
13 Mudah bergaul dengan orang lain  √   
14 Merasa mempunyai sifat yang baik   √  
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15 Tidak  peduli ketika oang lain meremehkan  √   
 
Tabel diatas tentang mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi STAIN 
Parepare yang selalu foto selfie dan jarang mengunggahnya ke media  sosial 
merasa sangat mengharapkan pujian, dan merasa populer, merasa memiliki 
sesuatu yang dapat dibanggakan dalam diri, merasa cantik/tampan, merasa puas 
dengan penampilan, percaya dengan kemampuan yang dimiliki, selalu merasa 
benar,merasa apa yang dilakukan tidak bisa dilakukan orang lain,meras puas 
jikadi puji orang lain, mudah bergaul,tidak perduli ketika orang lain menyalahkan 
atau meremehkan mereka akan tetapi mereka canggung didepan depan banyak 
orang, tidak mengharapkan pujian, merasa mempunyai kekurangan dan  sangat 
merasa tidak menarik. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
yang selalu foto selfie dan jarang mengunggahnya ke media sosial memiliki 
konsep diri yang positif. 
Dalam menentukan klasifakasi dari selalu foto selfie dan selalu 
mengunggahnya ke sosial media digunakan kriteria bentuk persentase sebagai 
berikut: 
1-2 konsep diri sangat negatif 
3-4 konsep diri negatif 
5-6 konsep diri positif 
7-8 konsep diri sangat positf 
 
Konsep diri mahasiswa kadang-kadang foto selfie dan selalu mengunggahnya 
ke media sosial 
No Pernyataan Konsep Diri 
SP P N SN 
1 Merasa diri menarik   √  
2 Merasa popular  √   
3 Merasa bangga pada diri sendiri   √  
4 Merasa cantik/tampan    √ 
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5 Merasa tidak pernah canggung   √   
6 Merasa puas dengan penampilan    √ 
7 Percaya dengan kemampuan    √ 
8 Selalu merasa benar    √ 
9 Mengharapkan pujian dari teman √    
10 Merasa apa yang dilakukan tidak bisa dilakukan 
oleh orang lain 
   √ 
11 Merasa tidak mempunyai kekurangan √    
12 Merasa puas jika di puji orang lain  √   
13 Mudah bergaul dengan orang lain   √  
14 Merasa mempunyai sifat yang baik   √  
15 Tidak  peduli ketika oang lain meremehkan    √ 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan dakwah dan 
komunikasi STAIN Parepare yang kadang-kadang foto selfie dan selalu 
mengunggahnya ke media sosial sangat mengharapan pujian dari orang lain, dan 
sangat merasa bahwa dirriyatidak mempunyai kekurangan apapun, dan mahasiswa 
merasa dirinya popular, tidak pernah canggunga didpean banyak orang, merasa 
pas jika dipuji oleh orang lain, akan tetapi mahasiswa tersebut tiidak merasa 
dirinya menarik, tidak emilikisesuatu yang dibanggkan dalam dirinya, tidak 
mudah bergaul dengan orang lain, idakempunyai sifat yang baik dan sangt tidak 
merasdirinya tampan/cantik, sangat tidak  puas dengan penampilan, sangat tidak  
percaya dengan kemampuan yang dimiliki,  merasa sangat tidak  selalu benar, dan 
sangat merasa apay yang dia lakukan tidak  bisa dilakukan orang lain. Dari 
analisis diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang kadang-kadang foto 
selfie  dan selalu mengungghanya ke media  sosial memilki konsep diri yang 
sangat negatif. 
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Dalam menentukan klasifakasi dari kadang-kadang foto  selfie dan selalu 
mengunggahnya ke sosial media digunakan kriteria bentuk persentase sebagai 
berikut: 
2-4 konsep diri sangat negatif 
5-6 konsep  diri negatif 
7-8 konsep diri positif 
9-10 konsep diri  sangat positif 
 
Konsep diri mahasiswa kadang-kadang foto selfie dan kadang-kadang    
mengunggahnya ke media sosial 
No Pernyataan Konsep Diri 
SP S N SN 
1 Merasa diri menarik   √  
2 Merasa popular  √   
3 Merasa bangga pada diri sendiri   √  
4 Merasa cantik/tampan   √  
5 Merasa tidak pernah canggung    √  
6 Merasa puas dengan penampilan   √  
7 Percaya dengan kemampuan   √  
8 Selalu merasa benar   √  
9 Mengharapkan pujian dari teman   √  
10 Merasa apa yang dilakukan tidak bisa dilakukan oleh 
orang lain 
 √   
11 Merasa tidak mempunyai kekurangan   √  
12 Merasa puas jika di puji orang lain   √  
13 Mudah bergaul dengan orang lain   √  
14 Merasa mempunyai sifat yang baik   √  
15 Tidak  peduli ketika oang lain meremehkan   √  
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Tabel sebelumnya, mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi STAIN 
Parepare kadang-kadang foto selfie dan kadang-kadang mengunggahnya ke media 
sosial merasa dirinya popular dan merasa apa yang dilakukan tidak bisa dilaukan 
oleh orang lain  akan tetapi mereka merasatidak menarik, tidak memiliki sesuatu 
yang dapat dibanggakan dalam dirinya, merasa tidak cantik/tampan, 
merasaacanggungan  di depan banyak orang, merasa tidak percaya dengan 
kemampuan yang dimiliki, merasa  tidak selalu benar, merasa ttidak 
mengharapkan pujian, merasa mempunyai kekurangan ,merasa tidak puas jika 
dipuji oleh orang lain, merasa tidak mudah bergaul dengan orang lain, merasa 
tidak mempunya sejumlah sifat yang baik, merasa perduli  ketika di remehkan.  
Dari analisis diatas dapat disimpulkan  bahwa mahasiswayang kadang-kadang 
foto selfie dan kadang-kadang mengunggahnya ke media sosial memiliki konsep 
diri yng negatif.  
Dalam menentukan klasifakasi dari kadang-kadang foto selfie dan 
kadang-kadang mengunggahnya ke sosial media digunakan kriteria bentuk 
persentase sebagai berikut: 
27-54 konsep diri sangat negatif 
55-81konsep diri negatif 
82-108 konsep diri positif 
109-135 konsep diri sangat positf 
 
Konsep diri mahasiswa kadang-kadang foto selfie dan jarang 
mengunggahnya ke media sosial 
No Pernyataan Konsep Diri 
SP P N SN 
1 Merasa diri menarik  √   
2 Merasa popular  √   
3 Merasa bangga pada diri sendiri   √  
4 Merasa cantik/tampan  √   
5 Merasa tidak pernah canggung   √   
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6 Merasa puas dengan penampilan   √  
7 Percaya dengan kemampuan   √  
8 Selalu merasa benar  √   
9 Mengharapkan pujian dari teman  √   
10 Merasa apa yang dilakukan tidak bisa dilakukan 
oleh orang lain 
 √   
11 Merasa tidak mempunyai kekurangan  √   
12 Merasa puas jika di puji orang lain  √   
13 Mudah bergaul dengan orang lain   √  
14 Merasa mempunyai sifat yang baik   √  
15 Tidak  peduli ketika oang lain meremehkan   √  
 
Tabel diatas mahasiswa jurusn dakwah dan komunikasiSTAIN Parepare 
yang kadang-kadang foto selfie dan jarang mengunggahnya ke media sosial 
merasa dirnya menarik, popular, merasa memiliki sesuatau yang dapat dibanggkan 
dalam dirnya, merasa tidak pernah canggung didepan banyak orang, merasa selalu 
merasa benar, merasa mengharapkan pujian,merasa apa yang dilakukan tidak 
bisadilakukan oleh orang lain, merasa tidak mempunyai kekurngan 
apapun,,merasa puas jika dipuji oleh orang lain akan tetapi mereka merasa tidak 
memiliki sesuatu yang dapat dibanggakn dalam dirinya, tidak puas dengan 
penampilan, tidak percaya dengan kemampunya, tidakmudah bergaul, tidak 
meempunyai sifat yang baik, perduli ketika otang lain  menyalahkan atau 
meremehkan mereka. Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswayang kadang-kadang foto selfie dan jarang mengunggahnya ke media 
sosial memiliki konsep diri yang positif. 
Dalam menentukan klasifakasi dari kadang-kadang foto  selfie dan jarang 
mengunggahnya ke sosial media digunakan kriteria bentuk persentase sebagai 
berikut: 
15-30 konsep diri sangat negatif 
31-45 konsep diri negatif 
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46- 60 konsep diri positif 
61-75 konsep diri sangat positif 
 
Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data 
yang diperoleh dari sampel penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik 
statistik untuk mengetahui pengaruh foto selfie terhadap konsep diri mahasiswa 
jurusan dakwah dan komunikasi  STAIN Parepare,  penulis menggunakan 
kuantitatif asosiatif dengan rumus product moment untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh atau tidak terdapat pengaruh. Setelah data tersebut diketahui, 
selanjutnya data dimasukkan dalam rumus regresi sederhana sebagai berikut: 
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Jika rhitung lebih kecil dari rtabel, maka H0 diterima, dan Ha ditolak, tetapi 
sebaliknya bila rhitung lebih besar dari rtabel (rh > rt) maka Ha diterima. Berdasarkan 
hasil perhitungan di atas, diperoleh rhitung = 0,778> rtabel =0,195 pada taraf 
signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Berarti terdapat 
pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Kesimpulannya, terdapat pengaruh 
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Foto Selfie terhadap konsep diri (Studi Kasus Mahasiswa Jurusan Dakwah dan 
Komunikasi STAIN Parepare). 







1. 0,00 – 0,199 Sangat rendah 
2. 0,20-0,399 Rendah 




5. 0,80-0,999 Sangat kuat 
 
Berdasarkan tabel pedoman interpertasi diatas, penulis juga menyimpulkan 
bahwa foto selfie memiliki pengaruh yang kuat terhadap konsep diri pada 
mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi STAIN Parepare. 
 
Pembahasan Berdasarkan Pengujian 
Sebelum peneliti menjelaskan tentang hasil penelitiannya, maka terlebih 
dahulu peneliti mendeskripsikan bahwa foto selfie adalahsecara harafiah diartikan 
sebagai aktivitas memotret diri sendiri atau narsisme. Jika ditelusuri lebih dalam 
pengertian „Selfie‟ menurut referensi pustakawan Britania adalah “sebuah 
pengambilan foto diri sendiri melalui smartphone atau webcam yang kemudian 
diungguh ke situs web media sosial. Dampak dari foto selfie jika sering dilakukan 
dan melakukan hal ini berulang-ulang dalam waktu yang lama kemudian bisa 
dipastikan kita juga akan sering browsing dan melihat foto selfie orang lain bisa 
membuat dirinya merasa tidak aman dan nyaman. ini terjadi karena perasaan tidak 
aman terhadap tubuhnya sendiri karena terlalu sering diekspos di media sosial 
membuat kesehatan mental terganggu. Melakukan foto selfie tidak dilarang bagi 
siapapun akan tetapi sebagai umat muslim perlu jeli dalam melihat foto mana 
                                              
2
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), h. 216. 
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yang pantas untuk dipublikasikan dan mana yang tidak boleh dipublikasikan.Ada 
beberapa hal yang membuat gambar menjadi dilarang untuk dipublikasikan 
diantaranya adalah (1) Gambar yang bertujuan untuk dipamerkan, (2) Gambar 
yang bertujuan untuk merugikan orang lain, (3)Gambar yang bertujuan untuk 
menyakiti diri sendiri dan orang lain, (4) Gambar bertujuan untuk nafsu belaka, 
(5) Gambar yang bertujuan untuk mengadu domba dan membocorkan rahasia 
yang baik. 
Konsep diri adalah hal-hal yang berkaitan dengan ide, pikiran, 
kepercayaan serta keyakinan yang diketahui dan dipahami oleh individu tentang 
dirinya. Konsep diri terbagiatasa dua yakni konsep diri positif dan konsep diri 
negatif.Konsep  diri positif memiliki sifat-sifat seperti rasa percaya diri yang baik, 
tidak merasa rendah diri bila berbeda pendapat dengan orang lain, bisa 
mengontrol serta mendisiplinkan diri mereka sendiri,  serta yakin akan 
kemampuannya mengatasi masalah, bisa menerima pujian tanpa rasa malu, bisa 
menyadari bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan, keinginan, dan 
perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat serta mampu memperbaiki 
dirinya sendiri. Sedangkan bentuk konsep diri negatif yang memiliki sifat-sifat 
seperti anak-anak akan cenderung mengembangkan perasaan tidak mampu dan 
rendah diri, merasa ragu, peka pada kritikan, sangat responsif terhadap pujian, 
bersikap hiperkritis terhadap orang lain, memiliki kepercayaan diri yang rendah, 
bersikap pesimis dan kurang percaya diri. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa konsep diri adalah gambaran seseorang tentang dirinya 
sendiri secara keseluruhan, yang merupakan hasil pengenalan diri yang diperoleh 
melalui serangkaian proses pemikiran, perasaan, persepsi, dan evaluasi tentang 
dirinya sendiri. Faktor yang mempengaruhi konsep diri dalam perspektif Al-
Qur‟an terdiri dari pola pikir positif, keyakinan dan tindakan, tawakkalsyukurdan 
evaluasi diri. Ayat 20-21 surat Adz-Dzariyat dan ayat 8 surat Ar-Rum merupakan 
suatu anjuran untuk memiliki konsep diri yang jelas berkenaan dengan 
pengetahuan tentang dirinya. Bagaimana hakikat diri menurut dirinya sendiri (aku 
diri), peran dan tuntutan yang ada dalam masyarakat kepada dirinya (aku sosial). 
Dan bagaimana seharusnya aku muncul sesuai dalam keidealannya (aku ideal). 
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Dengan demikian menjadi penting untuk mengetahui konsep diri yang jelas agar 
dapat mengetahui secara terfokus sejauh mana seseorang memiliki arah dan 
tujuan. konsep diri merupakan komponen dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia khususnya remaja umat Islam dalam mengarungi kehidupannya di dunia 
ini, karena konsep diri merupakan landasan bagi manusia untuk berperilaku. 
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa jurusan dakwah dan 
komunikasi STAIN Parepare dengan jumlah populasi 673 dan yang menjadi 
sampel adalah 100 mahasiswa semester 1.  Teknik dan instrumen pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan kuesioner (angket). Sebelum melakukan 
teknik analisis data, persyaratan analisis data yaitu uji validitas data, uji realibilitas 
data, dan uji normalitas data. Setelah melakkukkan uji persyaratan  analisis data,  
maka peneliti akan melakukan  pengujuan  hipotesis dengan menggunakan rumus 
regresi sederhana. Dengan hipoteis  jika rhitung ≥ rtabelmaka Hoditolak san 
Haditerima pada taraf signifikan α 5%. 
Untuk mengatahui ada atau tidak ada pengaruh antara foto selfie dan 
konsep diri pada mahasiswa,  maka diuji korelasi berdasarkan hasil uji korelasi 





1. Berdasarkan analisis angket yang diberikan kepada responden menunjukkan 
bahwa mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi STAIN Parepare yang 
melakukan foto selfie dan mengunggahnya ke sosial media dominan 
memiliki konsep diri yang positif, dan mahasiswa yang melakukan foto 
selfie dan menyimpannya sebagai konsumsi pribadi dominan memiliki 
konsep diri yang negatif. foto selfie tidak dilarang untuk diunggah ke  media 
sosial,  akan tetapi ada beberapa hal yang menjadi larangan bagi umat 
muslim untuk mengunggahn foto ke media sosial diantaranya foto yang 
bertujuan untuk dipamerkan, gambar yang bertujuan untuk merugikan orang 
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lain, gambar  yang bertujuan  untuk menyakiti diri sendiri dan orang lain, 
gambar yang bertujuan untuk nafsu belaka. 
2. Faktor yang mempengaruhi konsep diri dalam perspektif Al-Qur‟an terdiri 
dari pola pikir, keyakinan dan tindakan, tawakkal, syukur dan evaluasi diri. 
Ayat 20-21 surat Adz-Dzariyat dan ayat 8 surat Ar-Rum merupakan suatu 
anjuran untuk memiliki konsep diri yang jelas berkenaan dengan 
pengetahuan tentang dirinya. Bagaimana hakikat diri menurut dirinya 
sendiri (aku diri), peran dan tuntutan yang ada dalam masyarakat kepada 
dirinya (aku sosial). Dan bagaimana seharusnya aku muncul sesuai dalam 
keidealannya (aku ideal). Dengan demikian menjadi penting untuk 
mengetahui konsep diri yang jelas agar dapat mengetahui secara terfokus 
sejauh mana seseorang memiliki arah dan tujuan. konsep diri merupakan 
komponen dasar yang harus dimiliki oleh setiap manusia khususnya remaja 
umat Islam dalam mengarungi kehidupannya di dunia ini, karena konsep 
diri merupakan landasan bagi manusia untuk berperilaku. 
3. Secara umum terdapat pengaruh antara foto selfie dan konsep diri pada 
mahasiswa jurusan dakwah dan komunikasi STAIN Parepare. Hal  ini 
dibuktikan dengan menganalisis data dari hasil angket yang diperoleh 100 
responden. Hasil pengelolaan data menyangkut interpretasi diperoleh nilai 
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